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دَ إنَّ  مَح رّ أنَ حفُسّنَا وَسَيهّئَاتّ   الْح ذُ بِّلّله مّنح شُرُوح بُ إّليَحهّ وَنُ عُوح تَ غحفرهُ وَنَ تُ وح تَعّينُهُ وَنَسح دّ الِله فَلاَ لِلهّّ نََحمَدُهُ وَنَسح  أَعحمَالنَّا مَنح يَ هح
دَهُ  وَحح  ُ الِله إلاه  إلَهَ  لَا  أَنح  هَدُ  وَأَشح لهَُ  هَادّي  فَلاَ  لّل  يُضح وَمَنح  لهَُ  وَرَسُولهُُ   مُضّله  عَبحدُهُ  دا  مَُُمه أَنه  هَدُ  وَأَشح لهَُ  شَريّكَ  لَا 

عَلَىو  لامَُ  وَالسَّ لاةَُ  المجاهدين    الصَّ وقاَئدّ  المتقيْ  إمامّ   َ يْح
َ

العالم رَبهّ  وَحَبّيحبّ  بّهّ  حَبّيحبّنَا  وَصَحح آلهّّ  عَلَى  وَ  دٍ  مَُُمَّ  سَيهّدّنََ 
يحنّ  وأنصاره وجنوده  مّ الدهّ دُ«. وَمَنح تبَّعَهُ إّلََ يَ وح ا بَ عح  أمَه

 
صّيحكُمح   اّلله،  عّبَادَ   فَ يَا يَ   أوُح وَى  وَإّيََّّ نَ،   فاَزَ   فَ قَدح   اللهّ   بتَّ قح قُوح  : الحعَزيّحزّ   كّتَابهّّ   فّح   وَتَ عَالََ   تَ بَارَكَ   قاَلَ   حَيحثُ   الحمُت َّ

نَ  لّمُوح تُنه إّلاه وَأنَ حتُمح مُسح  يََّأيَ ههَا الهذَيحنَ آمَنُ وحا ات هقُوا اَلله حَقه تُ قَاتهّّ وَلاَ تََوُح

 

Khutbah I 

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Alhamdulillah atas limpahan nikmat yang Allah berikan kepada kita. Berkat karunia-Nya kita 

sampai pada awal tahun 2022. Semoga bertambahnya usia menjadikan kita semakin baik dalam 

ibadah, akhlak, dan muamalah. Semoga kita menjadi pribadi yang yang diinginkan oleh-Nya. 

 

Al-Quran dan Sunah Nabi saw menyebutkan beberapa perumpamaan yang menggambarkan 

beberapa model manusia berdasarkan sikapnya terhadap Islam.  

 

Pertama, seperti tanah. Beragam kwalitas tambang manusia dalam menyikapi Islam, ibarat 

tanah dalam menyerap air hujan yang turun ke dalamnya. Firman Allah: 

 

مٍ  يٰتّ الح  نُصَرهّفُ  كَذٰلّكَ  نَكّدًا اّلاَّ  يََحرجُُ   لَا  خَبُثَ  وَالَّذّيح  رَبههّ بِّّذحنّ  نَ بَاتهُ يََحرجُُ  الطَّيهّبُ  وَالحبَ لَدُ  نَ  لقَّوح كُرُوح  يَّشح

 

"Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan izin Tuhan; dan tanah 

yang buruk, tanaman-tanamannya tumbuh merana. Demikianlah Kami menjelaskan berulang-

ulang tanda-tanda (kebesaran Kami) bagi orang-orang yang bersyukur." (QS al-A'raf: 58) 

 

Nabi saw menjelaskan dalam perumpamaan berikut: 

 



هَا نقَّ  دَُى وَالحعّلحمّ كَمَثَلّ الحغَيحثّ الحكَثّيّر أَصَابَ أرَحضًا فَكَانَ مّن ح ُ بهّّ مّنح الْح يَّةٌ قبَّلَتح الحمَاءَ فأَنَ حبَ تَتح الحكَلَََ مَثَلُ مَا بَ عَثَنِّ الِلَّ
هَا  بَ الحكَثّيَر وكََانَتح مّن ح هَا وَالحعُشح ُ بِّاَ النَّاسَ فَشَربّوُا وَسَقَوحا وَزَرَعُوا وَأَصَابَتح مّن ح سَكَتح الحمَاءَ فَ نَ فَعَ الِلَّ أَجَادّبُ أمَح

اَ هّيَ قّيعَانٌ لَا تَُحسّكُ مَاءً وَلَا تُ نحبّتُ كَلًََ فَذَلّكَ مَثَلُ مَنح فَ قُهَ فّ دّينّ الِلَّّ  رَى إّنََّّ ُ بهّّ    وَنَ فَعَهُ مَا طاَئفَّةً أُخح بَ عَثَنِّ الِلَّ
بَلح هُدَى الِلَّّ الَّذّي أرُحسّلحتُ بهّّ   فَ عَلّمَ وَعَلَّمَ وَمَثَلُ مَنح لَحَ يَ رحفَعح بّذَلّكَ رَأحسًا وَلَحَ يَ قح

 
لَتح الحمَاءَ قاَعٌ يَ عحلُوهُ الحمَاءُ وَ  هَا طاَئفَّةٌ قَ ي َّ حَاقُ وكََانَ مّن ح ضّ قاَلَ أبَوُ عَبحد الِلَّّ قاَلَ إّسح َرح تَوّي مّنح الْح صَفُ الحمُسح فح  الصَّ

 

"Perumpamaan petunjuk dan ilmu yang Allah mengutusku dengan membawanya adalah 

seperti hujan yang lebat yang turun mengenai tanah. Di antara tanah itu ada jenis yang dapat 

menyerap air sehingga dapat menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dan rerumputan yang banyak. 

Dan di antaranya ada tanah yang keras lalu menahan air (tergenang) sehingga dapat diminum 

oleh manusia, memberi minum hewan ternak dan untuk menyiram tanaman. Dan yang lain ada 

permukaan tanah yang berbentuk lembah yang tidak dapat menahan air dan juga tidak dapat 

menumbuhkan tanaman. perumpamaan itu adalah seperti orang yang faham agama Allah dan 

dapat memanfa'atkan apa yang aku diutus dengannya, dia mempelajarinya dan 

mengajarkannya, dan juga perumpamaan orang yang tidak dapat mengangkat derajat dan 

tidak menerima hidayah Allah dengan apa yang aku diutus dengannya.  

Berkata Abu Abdullah; Ishaq berkata: Dan diantara jenis tanah itu ada yang berbentuk 

lembah yang dapat menampung air hingga penuh dan diantaranya ada padang sahara yang 

datar." (Bukhari 77) 

 

Jadi, ada beberapa model manusia: 1- Manusia yang bermanfaat bagi dirinya dan orang lain. 

2- Manusia yang bermanfaat bagi dirinya saja. 3- Manusia yang tidak bermanfaat bagi dirinya 

dan orang lain. Bahkan membahayakan dirinya dan orang lain. Ini model yang paling buruk.  

 

Semoga kita bisa menjadi tanah yang subur dan menyuburkan bagi Islam. Islam tidak hanya 

bermanfaat bagi diri pribadi kita tetapi juga bisa dirasakan manfaatnya bagi orang lain.  

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Kedua, seperti beragam jenis air. Ada air yang suci dan mensucikan. Ada air suci tetapi tidak 

mensucikan karena tercampur dengan unsur lain yang mengubah statusnya. Ada air najis 

karena tercampur benda najis hingga najis tersebut mendominasi. Demikian pula beragam 

model manusia yang ada dalam kehidupan dunia ini. 

 

Allah menyebut orang-orang musyrik dengan sebutan najis. 

 
يَ ُّهَا

ا الَّذّيحنَ  يَّٰا ا
اَ  اٰمَنُ وح نَ الحمُشح  اّنََّّ رَبوُا فَلَا  نَََسٌ   ركُّوح جّدَ   يَ قح َ راَمَ  الحمَسح  هٰذَا عَامّهّمح  بَ عحدَ  الْح

تُمح  وَاّنح  لَةً  خّفح فَ  عَي ح لّه مّنح  الِلهُٰ  يُ غحنّيحكُمُ  فَسَوح  حَكّيحمٌ  عَلّيحمٌ  الِلهَٰ  اّنَّ  شَاءَ  اّنح  فَضح
 

"Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis (kotor jiwa), 

karena itu janganlah mereka mendekati Masjidilharam setelah tahun ini. Dan jika kamu 

khawatir menjadi miskin (karena orang kafir tidak datang), maka Allah nanti akan 



memberikan kekayaan kepadamu dari karunia-Nya, jika Dia menghendaki. Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui, Maha Bijaksana." (QS at-Taubah: 28) 

 

Allah menyebut kemusyrikan mereka sebagai sesuatu yang najis. 

 

سَ مّنَ   تَنّبُوا الرهجّح لَ الزُّورّ فاَجح تَنّبُوا قَ وح ثََنّ وَاجح َوح  الْح
 

"... maka jauhilah (penyembahan) berhala-berhala yang najis itu dan jauhilah perkataan 

dusta." (QS al-Hajj: 30) 

 

Allah juga menyebut orang-orang munafiq sebagai manusia najis. 

 

ا رَضٌ  قُ لُوحبِّّمح  فّح  الَّذّيحنَ  وَاَ مَّ مُح  مَّ سًا فَ زاَ دَتْح سّهّمح  اّلَٰ  رجّح نَ  وَهُمح  وَمَا تُ وحا رجّح  كٰفّرُوح
 

"Dan adapun orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit, maka (dengan surat itu) akan 

menambah kekafiran mereka yang telah ada dan mereka akan mati dalam keadaan kafir." (QS. 

at-Taubah: 125) 

 

Ketiga, seperti buih. Ini merupakan kondisi kebanyakan manusia, termasuk sebagian besar 

kaum muslimin saat ini. Mereka lemah dan dipermainkan orang lain karena meremehkan 

urusan agama, tidak punya rasa tanggungjawab untuk memperjuangkan Islam, sangat 

mencintai dunia dan tidak yakin dengan janji-janji Allah. Sabda Nabi saw: 

 

رَ  يََّ  قُ لحنَا  قاَلَ  عَتّهَا  قَصح عَلَى  َكَلَةُ  الْح تَدَاعَى  أفُُقٍ كَمَا  مّنح كُلهّ  مَُمُ  الْح عَلَيحكُمح  تَدَاعَى  أَنح  أمَّنح  يوُشّكُ  الِلَّّ  بنَّا سُولَ  قّلَّةٍ 
قُ لُ  مّنح  الحمَهَابةََ  تَزعُّ  يَ ن ح يحلّ  السَّ غُثاَءً كَغثُاَءّ  تَكُونوُنَ  وَلَكّنح  مَئّذٍ كَثّيٌر  يَ وح أنَ حتُمح  قاَلَ  مَئّذٍ  قُ لُوبّكُمح يَ وح فّ  وَيََحعَلُ  عَدُوهكُّمح  وبّ 

يََاةّ وكََراَهّيَ  نُ قاَلَ حُبُّ الْح نَ قاَلَ قُ لحنَا وَمَا الحوَهح تّ الحوَهح  ةُ الحمَوح
 

"Hampir saja ummat-ummat dari segala penjuru mengerumuni kalian seperti orang-orang 

lapar mengerumuni piring makanan. Kami bertanya; Apakah karena saat itu kita golongan 

minoritas? Rasulullah saw bersabda, ‘Bahkan kalian saat itu banyak, tapi kalian adalah buih 

seperti buih banjir. Rasa ketakutan telah dicabut dari hati musuh kalian dan penyakit wahn 

disemayamkan dalam hati kalian.’ Kami bertanya, ‘Apa itu wahn?’ Rasulullah saw bersabda, 

‘Cinta dunia dan takut mati." (Musnad Ahmad 21363) 

 

Keempat, tidak punya pendirian dan prinsip (imma'ah) sehingga mudah dikelabuhi, 

dipengaruhi, diperalat dan diombang-ambingkan. Sabda Nabi saw: 

 

نَا وَلَكّنح وَطهّنُوا أَ  سَنَّا وَإّنح ظلََمُوا ظلََمح سَنَ النَّاسُ أَحح عَةً تَ قُولُونَ إّنح أَحح سَنَ النَّاسُ أَنح لَا تَكُونوُا إّمَّ ن حفُسَكُمح إّنح أَحح
 تُُحسّنُوا وَإّنح أَسَاءُوا فَلَا تَظحلّمُوا

 

"Janganlah kalian menjadi orang yang suka mengekor orang lain. Jika manusia menjadi baik, 

maka kami juga akan berbuat baik. Dan jika mereka berbuat zhalim, maka kami juga akan 

berbuat zhalim.' Akan tetapi mantapkanlah hati kalian! Jika manusia berbuat baik kalian juga 

berbuat baik. Namun jika mereka berlaku buruk, janganlah kalian berbuat zhalim." (Sunan 

Tirmidzi 1930) 



 

Dalam beragama, bagi model manusia seperti mereka ini, tidak ada yang namanya prinsip. 

Sehingga semua mudah ditukar, dicampur aduk dan dilarutkan dengan ajaran-ajaran lain lalu 

menjadi sinkretisme atau liberalisme dan tidak jelas identitas keislamannya. Dari sini kemudian 

muncul "muslim-muslim" yang menyerang Islam dan membanggakan ajaran lain. Naudzu 

billah. 

 

Semoga Allah menjadikan kita sebagai manusia yang baik, taat, dan memberikan manfaat 

kepada banyak orang. 

 

كُمح تّلَاوَتهَ فّ  بَِرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح بِلحقُرحآنّ الحعَظّيحمّ  تَ غحفّرُوحهُ، إّنَّهُ وَنَ فَعَنِّح وَإّيََّّ مّيحعُ الحعَلّيحمُ. واسح  كُلهّ وَقحتٍ وَحّيْ إّنَّهُ هُوَ السَّ
 .هُوَ الحغَفُوحرُ الرَّحّيحمُ 

 

Khutbah II 

 

لّ     حَابهّّ أهَح طفََى، وَعَلَى آلهّّ وَأَصح دٍ الحمُصح دُ لّله وكََفَى، وَأُصَلهّيح وَأسَُلهّمُ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ مَح دُ، اَلْح ا بَ عح  الحوَفاَ، أمََّ
وَاعحلَمُ  الحعَظّيحمّ  الحعَلّيهّ  اّلله  وَى  بتَّ قح سّيح  وَنَ فح صّيحكُمح  أوُح نَ،  لّمُوح الحمُسح أيَ ُّهَا  لَاةّ فَ يَا  بِّلصَّ أمََركَُمح  عَظّيحمٍ،  رٍ  بِّمَح أمََركَُمح  اَلله  أَنَّ  وحا 

لَامّ عَلَى نبَّيهّهّ الحكَريْحّ فَ قَالَ: إّنَّ الِلََّ وَمَلَائّكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبّهّ، يََّ أيَ ُّهَا الَّ  لّيمًا، وَالسَّ ذّينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيحهّ وَسَلهّمُوا تَسح
دٍ كَمَا صَلَّيحتَ عَلَى سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَ الَلهٰ  دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ ى آلّ سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَبَِركّح هُمَّ صَلهّ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ

تَ عَلَى سَيهّدّ  دٍ كَمَا بَِركَح دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ َ إّنَّكَ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ نََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ إّب حرَاهّيحمَ، فّح الحعَالَمّيْح
يحدٌ.  يحدٌ مََّ  حََّ

وَاتّ،   َمح هُمح وَالْح يَاءّ مّن ح َحح مّنَاتّ الْح َ وَالحمُؤح مّنّيْح لّمَاتّ والحمُؤح َ وَالحمُسح لّمّيْح   الَلهٰهُمَّ اغحفّرح للّحمُسح
أَ  ذُ بّكَ الَلَّهُمَّ إّنََّ نَسح نََّةَ وَنَ عُوح  سَخَطّكَ وَالنَّارّ  مّنح  لُكَ رضَّاكَ وَالْح

تَلّفَ  الحمُخح فَ  يُ وح وَالسُّ وَالحبَ غحيَ  وَالحمُنحكَرَ  شَاءَ  وَالحفَحح وَالحوَبَِءَ  وَالحغَلَاءَ  الحبَلَاءَ  عَنَّا  فَعح  ادح ظَهَرَ اللهم  مَا  وَالحمّحَنَ،  دَائّدَ  وَالشَّ ةَ 
هَا وَمَا بَطَنَ، ةً،  مّن ح َ عَامَّ لّمّيْح ةً وَمّنح بُ لحدَانّ الحمُسح  مّنح بَ لَدّنََ هَذَا خَاصَّ

 َ يْح ُ الحفَاتُّّ قهّ وَانَحتَ خَيرح مّنَّا بِّلْحَ َ قَ وح نَ نَا وَبَيْح تَحح بَ ي ح   الَلَّهُمَّ اف ح
ن حيَا حَسَنَةً وَفّ الخّرةَّ حَسَنَةً وَقّنَا عَذَابَ النَّارّ    .رَب َّنَا آتنَّا فّ الدُّ

وَالحمُنحكَرّ  شَاءّ  الفَحح عَنّ  هَى  ويَ ن ح الحقُرحبََ  ذّي  وَإّي حتَاءّ  سَانّ  حح وَالْح لّ  الحعَدح يََحمُرُ  اَلله  إنَّ  اّلله،  لعََلَّكُمح   عّبَادَ  يعَّظُكُمح  وَالبَ غحيّ، 
بَ  رُ اّلله أَكح نَ. فاَذكُرُوا اَلله الحعَظّيحمَ يَذحكُرحكُمح وَلَذكّح رُوح  تَذكََّ

 


